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MOTTO 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(Q.S Al – Baqarah : 286) 

 

Sometimes you may feel down, but remember to keep going and stay strong. 

(Lay Zhang) 

 

Be Kind, Be Humble, and Be Love. 
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ABSTRAK 

 

INA MARDIANA. Analisis Sektor Unggulan Perekonomian Di Kabupaten 

Batang. 

Salah satu strategi yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yaitu 

dengan memprioritaskan sektor-sektor ekonomi basis dalam program 

pembangunan yang direncanakan untuk mengarah pada kinerja perekonomian 

yang lebih baik secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sektor unggulan dan sektor non unggulan serta untuk mengetahui bagaimana 

perubahan dan pergeseran sektor perekonomian di daerah Kabupaten Batang.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian ini 

berasal dari Badan Pusat Statistik menggunakan data sekunder berupa time series 

dari PDRB Kabupaten Batang dan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019-2023. 

Metode penelitian ini adalah kuantitafif deskriptif dengan alat analisis yang 

digunakan yaitu: 1). Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk 

menentukan sektor basis (sektor unggulan) dan non basis (non unggulan) dalam 

perekonomian Kabupaten Batang. 2). Analisis Shift Share (SS) digunakan untuk 

mengetahui perubahan dan pergeseran struktur perekonomian Kabupaten Batang.  

Berdasarkan analisis LQ, sektor basis Kabupaten Batang terdapat tujuh 

sektor, yaitu: sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Pertambangan dan 

Penggalian; Pengadaan Air; Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang; 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Jasa Pendidikan; dan Jasa Lainnya. 

Hasil analisis Shift Share menunjukkan bahwa PDRB sektoral Kabupaten Batang 

tumbuh sebesar 2.402,6, menandakan bahwa sektor-sektor di Kabupaten Batang 

berkembang lebih cepat dibandingkan sektor-sektor di Provinsi Jawa Tengah. 

Sektor yang memberikan kontribusi terbesar adalah Industri Pengolahan, 

Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, dan Informasi 

dan Komunikasi.  

 

Kata Kunci : PDRB, Sektor Unggulan, Location Quotient, dan Shift Share 
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ABSTRACT 

 

INA MARDIANA. Analysis of the Leading Sector of the Economy in Batang 

Regency. 

One strategy that can encourage economic growth is to prioritize basic 

economic sectors in planned development programs to lead to better overall 

economic performance. This study aims to determine the leading sectors and non 

leading sectors and to find out how changes and shifts in economic sectors in the 

Batang Regency area.  

This research is a type of quantitative research. The data in this study comes 

from the Central Bureau of Statistics using secondary data in the form of time 

series from the GRDP of Batang Regency and Central Java Province in 2019-

2023. This research method is descriptive quantitative with the analytical tools 

used, namely: 1). Location Quotient (LQ) analysis is used to determine the base 

(leading sector) and non-base (non leading) sectors in the Batang Regency 

economy. 2). Shift Share Analysis (SS) is used to determine changes and shifts in 

the structure of the Batang Regency economy.  

Based on the LQ analysis, there are seven basic sectors in Batang Regency, 

namely: Agriculture, Forestry, and Fisheries; Mining and Quarrying; Water 

Supply; Waste Management, Waste, and Recycling; Accommodation and Food 

Supply; Education Services; and Other Services. The results of the Shift Share 

analysis show that the sectoral GRDP of Batang Regency grew by 2,402.6, 

indicating that the sectors in Batang Regency developed faster than the sectors in 

Central Java Province. The sectors that contributed the most were Manufacturing 

Industry, Wholesale and Retail Trade in Car and Motorcycle Repair, and 

Information and Communication.  

 

Keywords: GRDP, Leading Sector, Location Quotient, and Shift Share 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab – Latin di sini ialah huruf – huruf Arab dengan 

huruf – huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dani يْ  ... 

 fathah dan wau Au a dan u وْ  ...   

 

Contoh : 

 kataba - كَتبَََ

 fa’ala - فعَلَََ

 żukira - ذكُِرََ

 yażhabu - يذَْهْبَُ

 Su’ila - سُئلََِ

 Kaifa - كَيْفََ

 Haula - هَوْلََ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

...  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا ... ى 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى   ...

 Dhammah dan wau U u dan garis di atas و   ...
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Contoh : 

 qāla -  قاَلََ

 ramā - رَمَىَ

 qĭla -  قِيْلََ

 

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

 

Contoh : 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةَُالأََطْفاَلَُ

   -- rauḍatulaṭfāl 

رَة َ  al-Madĭnah al-Munawwarah - المَدِيْنَةَُالمُنوََّ

   -- al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah -   طَلْحَةَْ
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E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

ََ  rabbanā -  رَبَّنا

لََ  nazzala -  نَزَّ

 al-birr -  البِرَ 

 al-ḥajj - الحَجَ 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaituََ  ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
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3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh : 

جُلَُ  ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّي دَُِ

 as-syamsu - الشَّمْسَُ

 al-qalamu -  القلَمََُ

 al- badĭ’u - البدَِيْعَُ

 al-jalālu - الجَلََلَُ

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta'khużūna تأَخُْذوُْنََ -

 'an-nau النَّوْءَُ -

 syai'un شَيْئَ  -

 inna إِنََّ -

 umirtu أمُِرتَُ -

 akala أكََلََ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

إ نَّ اللّه  ل ه و   - يْر    و  ق يْن    خ  از  الرَّ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn/ 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ان   - يْز  الْم  أ وْف واالك يْل  و    /Wa auf al-kaila wa-almĭzān   و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān   

ل يْل  - يْم  الخ  اه    /Ibrāhĭm al-Khalĭl   إ بْر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl   

رْس اه ا  - م  اه او  جْر     Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  اللّه  م 

ن  اسْت ط اع  إل يْه  س   - جُّ الْب يْت  م  ل  اللّه  ع ل ى النَّاس  ح  ب يْلا و    

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla/  

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’ailaihi sabĭlā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

د َإلاَّرَسُوْلَ  -   Wa mā Muhammadun illā rasl  وَمَامُحَمَّ

لََبَيْتٍَوُضِعََلِلنَّاسَِلل ذِىَبِبكََّةََمُباَرَكًا - َأوَّ   إِنَّ

Inna awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

 /Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu شَهْرُرَمَضَانََالَّذِىَأنُْزِلََفِيْهَِالْقرُْآنَُ -

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu  

  /Walaqadra’āhubil-ufuqal-mubĭn وَلَقدَْرَاهَُباِلأفُقَُِالْمُبِيْنَِ  -

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

َِالْعاَلَمِيْنَِ - َِرَب    /Alhamdulillāhirabbilal-‘ālamĭn  الْحَمْدَُللّ 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

َقَرِيْبَ  - َِوَفتَحْ  نََاللّ  م ِ  Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  نَصْر 

َِالأمَْرُجَمِيْعاً -  Lillāhi al-amrujamĭ’an/ Lillāhil-amrujamĭ’an   للّ 

َشَيْئٍَعَلِيْمَ  - َُبكُِل ِ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  وَاللّ 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Hal-hal yang mencakup kualitas hidup masyarakat mencakup 

segi pendidikan, kesehatan, pemenuhan kebutuhan kehidupan sehari-hari 

yang bergantung pada penggunaan pendapatan. Kondisi pertumbuhan suatu 

negara berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat. Semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, semakin meningkat pula jumlah 

pendapatan masyarakat. Adanya peningkatan pada produksi barang dan jasa 

selama periode tertentu juga dipengaruhi oleh pertumbuhan pendapatan pada 

sektor ekonomi (Simangunsong et al., 2023). 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perkembangan ekonomi yang 

berorientasi pada pengembangan produksi barang dan jasa. Adanya 

pertumbuhan ekonomi sebagai akibat terciptanya kesejahteraan di dalam 

masyarakat. Pertumbuhan ekonomi dapat menentukan tingkat kesejahteraan 

masyarakat berdasarkan tingkat pendapatan perkapita di suatu negara. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi negara bisa diukur menggunakan data PDRB. 

Semakin tinggi tingkat PDRB suatu negara, maka semakin besar kontribusi 

yang didapatkan. Hal ini memberikan pengaruh besar terhadap pendapatan 

perkapita masyarakat (Simangunsong et al., 2023). 
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Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai isu ekonomi dan 

peristiwa penting yang mempengaruhi perekonomian di seluruh dunia, 

termasuk perekonomian Indonesia. Masalah tersebut mengharuskan manusia 

hidup dalam keadaan konflik dan saling bersaing untuk mendapatkan laba 

sebesar-besarnya. Sementara itu menurut Muttaqin (2022), ekonomi yang 

berdasarkan Islam mengajarkan manusia untuk mengabdi kepada Allah SWT 

berlandaskan iman dan takwa, sehingga mengakibatkan manusia menjadi 

lebih tenang dan harmonis. Pernyataan tersebut yang kemudian menjadikan 

target pembangunan ekonomi Islam berdasarkan an-nafs al-muthmainnah 

atau calmness terhadap akhlak , sesuai dengan firman Allah SWT sebagai 

berikut : 

ۚ   فاَدْخُلِيْ فِْ عِبٰدِيْْۙ وَادْخُلِيْ جَنَّتِْ   ارْجِعِيْْٓ اِلٰٰ ربَِ كِ راَضِيَةً مَّرْضِيَّةً 
ْۙ
نَّةُ  يَْٰٓ ي َّتُ هَا الن َّفْسُ الْمُطْمَىِٕ

 

Artinya : “Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 

yang rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba 

Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku” (Q.S. Al-Fajr : 27-30). 

Adanya analisis dari berbagai sektor ekonomi merupakan salah satu 

cara untuk mencoba meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Ketika sedang 

mengevaluasi hal-hal yang berkontribusi terhadap pertumbuhan, indikator 

utama yang harus dipertimbangkan adalah sektor-sektor ekonomi unggulan. 

Memprioritaskan sektor basis didalam perencanaan pembangunan merupakan 

salah satu cara untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 
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kinerja ekonomi secara keseluruhan. Selain itu, adanya sektor unggulan di 

suatu daerah, dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi bagi pemerintah maupun masyarakat setempat. Apabila 

pertumbuhan di suatu daerah menghasilkan hasil yang positif, maka hal 

tersebut menunjukkan bahwa kondisi ekonomi suatu daerah tersebut secara 

umum baik (Febrayanto & Kurniasih, 2022). 

Sektor ekonomi unggulan dianggap sebagai bagian dari ekonomi yang 

mempunyai kemampuan memproduksi barang dan jasa yang menguntungkan 

dari adanya ekspornya ke daerah lain (Sukirno, 2015). Sektor unggulan 

memiliki hubungan perbandingan regional, nasional, dan internasional. Jika 

suatu sektor mampu bersaing dengan sektor sejenis di negara lain, maka 

sektor tersebut dianggap sebagai sektor unggulan di tingkat nasional. Selain 

itu, analisis data PDRB berbasis waktu dapat digunakan untuk mengevaluasi 

pertumbuhan ekonomi regional (Tambunan, 2001). 

Badan Pusat Statistik (2024) menyebutkan, terdapat 17 sektor ekonomi 

diantaranya adalah: Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Pertambangan dan 

Penggalian; Industri Pengolahan; Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Konstruksi; Perdagangan 

Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Transportasi dan 

Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan 

Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real Estate; Jasa Perusahaan; 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa 

Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; Jasa Lainnya. 
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Sjafrijal (2012) menyatakan bahwa seiring dengan pembangunan fisik 

dan sosial yang ada, perencanaan pembangunan nasional dan daerah lebih 

difokuskan terutama pada wilayah yang memiliki fase pertumbuhan ekonomi 

tinggi. Objek pertumbuhan ekonomi sangat bervariasi, tergantung pada 

kondisi dan potensi masing-masing daerah. Diharapkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi daerah yang meningkat akan meningkatkan kesejahteraan dan 

kenyamanan masyarakat setempat. 

Kabupaten Batang memiliki luas 78.864,16 ha dan terdiri dari 15 

kecamatan. Luas wilayah mencakup 64.337,90 hektar (81,58%) lahan 

pertanian dan 14.526,26 hektar (18,42%) lahan non pertanian (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Pemerintah Kabupaten Batang menyadari bahwa ada banyak 

potensi yang bisa digunakan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah dan 

untuk kesejahteraan masyarakat Kabupaten Batang di masa mendatang. 

Namun, potensi setiap wilayah berbeda-beda berdasarkan karakteristiknya. 

Kebijakan prioritas harus disesuaikan dengan potensi daerah untuk mencapai 

tujuan pembangunan ekonomi daerah (Sapriadi & Hasbiullah, 2015). 
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Gambar 1.1 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha 

Tahun 2019-2023 (Miliar Rupiah) Di Kabupaten Batang 

 

 
Sumber: Kabupaten Batang dalam Angka, 2024 (diolah) 
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Grafik diatas membuktikan PDRB Kabupaten Batang mengalami 

kenaikan ditahun 2019-2023. Pada tahun 2023, kontribusi sektor ekonomi 

terhadap pembentukan PDRB daerah sangat berperan dalam pencapaian 

tertinggi dalam lima tahun terakhir. Dampak suatu sektor ekonomi terhadap 

perekonomian daerah berbanding lurus dengan kontribusi PDRB-nya. 

Jika dibandingkan dengan sektor lain, industri pengolahan memainkan 

peran yang cukup signifikan selama lima tahun terakhir. Sampai tahun 2023, 

kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten Batang masih berasal dari 

industri pengolahan, yang menyumbang 34,56% dari ekonomi Kabupaten 

Batang. Pertanian, kehutanan, dan perikanan menyumbang peran kedua 

19,03%, dan perdagangan besar dan eceran reparasi mobil dan sepeda motor 

memberikan peran sebanyak 12,53%. Adapun untuk sektor lain hanya 

memberikan andil yang minim terhadap PDRB Kabupaten Batang. 

Kawasan Industri Terpadu Batang (KITB) di Kabupaten Batang, Jawa 

Tengah, diresmikan pada Juni 2020 oleh Presiden Joko Widodo.  Tujuan 

pembangunan industri ini adalah untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sutinnarto, 2022). Salah satu tujuan 

baru untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Batang adalah 

pembangunan KITB. Terbentuknya KITB akan menarik investor untuk 

mendirikan bisnis di wilayah Kabupaten Batang, yang tentunya akan 

berdampak positif karena akan membutuhkan banyak tenaga kerja, dan pada 

akhirnya akan membuka lapangan kerja baru (Triananda, 2022). 
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Setiap tahun Kabupaten Batang mengalami pertumbuhan ekonomi, 

apalagi dengan adanya pembangunan Kawasan Industri Terpadu Batang 

(KITB) dapat dipastikan akan membantu meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat sekitar. Namun, dari pertumbuhan yang telah terjadi, 

belum diketahui sektor mana yang akan menjadi unggulan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, belum diketahui sektor 

mana yang dapat menjadi kompetitif dan komparatif. Akibatnya, 

pertumbuhan hanya terkonsentrasi pada peningkatan kuantitatif. Oleh sebab 

itu, perbaikan keadaan ekonomi Kabupaten Batang membutuhkan perhatian 

khusus.   

Sesuai dengan Undang-Undang Otonomi Daerah Nomor 32 Tahun 

2004, daerah provinsi, kabupaten, dan kota yang menyelenggarakan daerah 

harus mampu memanfaatkan potensi sumber daya daerah guna mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian yang 

maksimal untuk mengetahui sektor mana yang mengalami perkembangan. 

Pada akhirnya dapat mempengaruhi arus pertumbuhan PDRB Kabupaten 

Batang dan ikut serta pemerintah pada saat mengatur kebijakan pembangunan 

ekonomi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan mengetahui 

sektor unggulan di masa mendatang (Mulyaningsih, 2019). 

Menurut Emma dalam Sapriadi & Hasbiullah (2015), Sektor unggulan 

ialah sektor yang mempunyai kelebihan kemampuan, performance, serta 

prospek. Selain itu, sektor ekonomi yang mempunyai peran serta signifikan 

terhadap PDRB dan tingkat pertumbuhan tinggi disebut sebagai sektor 
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unggulan. Analisis Location Quotient (LQ) dan Shift Share adalah beberapa 

jenis analisis yang berfungsi untuk menentukan sektor ekonomi unggulan. 

Studi ini juga mengutip perubahan dalam rincian sektor dan tahun dasar yang 

digunakan untuk menghitung PDRB (Saputri, 2022). Dalam menentukan 

sektor unggulan, analisis Shift Share harus dilakukan selain analisis Location 

Quotient untuk mengetahui perubahan struktur ekonomi Kabupaten Batang 

dari 2019 hingga 2023. 

Penelitian oleh Sutoto (2022) juga menggunakan analisis yang sama. 

Hasil dari analisis tersebut yaitu terdapat enam sektor atau lapangan usaha 

yang merupakan sektor unggulan, diantaranya sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang; sektor Konstruksi; sektor 

Perdagangan Besar dan Eceran Mobil dan Sepeda Motor; sektor Informasi 

dan Komunikasi; sektor administrasi pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib; serta sektor Jasa Lainnya. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Analisis Sektor Unggulan Perekonomian Di 

Kabupaten Batang.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, 

permasalahannya bisa dirumuskan sebagai berikut: 

1. Sektor ekonomi manakah yang menjadi sektor basis atau unggulan 

perekonomian di Kabupaten Batang? 
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2. Bagaimana perubahan dan pergeseran sektor perekonomian di Kabupaten 

Batang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis sektor mana yang menjadi sektor basis atau 

unggulan di Kabupaten Batang. 

2. Untuk mendeskripsikan perubahan dan pergeseran sektor perekonomian 

di Kabupaten Batang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Literatur atau kajian teoritis tentang pertumbuhan ekonomi, sektor 

ekonomi, dan potensi ekonomi diharapkan dapat berkembang sebagai hasil 

dari penelitian ini. Selain itu, penelitian ini akan memungkinkan untuk 

menggunakan teori-teori yang telah dikembangkan sebagai referensi untuk 

literatur ekonomi dan pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, 

penelitian ini akan memberikan peluang untuk penelitian sektor dan 

pertumbuhan ekonomi tambahan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Memberikan kontribusi dalam proses perencanaan arah 

kebijakan pembangunan ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di setiap sektor. 

b. Bagi Pembaca dan Masyarakat Umum  

Diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti 

lain sebagai sumber data sekunder dan memberikan informasi 

bermanfaat bagi masyarakat tentang pertumbuhan ekonomi, sektor –

sektor ekonomi, dan potensinya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

berfungsi sebagai rujukan yang relevan untuk penelitian yang akan 

datang. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelmbahasan pada pelnullisan skripsi dimaksuldkan ulntulk 

melndapatkan gambaran selrta garis-garis belsar dari masing-masing bagian 

yang nantinya akan dipelrolelh pelnellitian yang sistelmatis selrta ilmiah. Adapuln 

sistelmatika pada pelnellitian ini telrdiri dari : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini akan melmbahas melngelnai latar bellakang masalah, 

rulmu lsan masalah, tuljulan sapelnellitian, dan manfaat pelnellitian 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini akan melmbahas melngelnai landasan telori dan tellaah 

pulstaka yang belrkaitan delngan telma skripsi.    

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini akan melmbahas melngelnai jelnis dan pelndelkatan 

pelnellitian, seltting pelnellitian, variabell pelnellitian, telknik 

pelngambilan sampell, telknik pelnellitian sampell data dan telknik 

analisis data. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan melmbahas melngelnai delskripsi data, analisis data 

dan pelmbahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini akan melmbahas melngelnai kelsimpullan dari hasil 

pelnellitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil analisis Location Quotient (LQ), sektor basis dan non basis di 

Kabupaten Batang adalah : 

a. Sektor basis yaitu “sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; 

Pertambangan dan Penggalian; Pengadaan Air; Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang; Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum; Jasa Pendidikan; dan Jasa Lainnya.” 

b. Sektor non basis meliputi “sektor Industri Pengolahan; Pengadaan 

Listrik dan Gas; Konstruksi; Perdagangan Besar dan Eceran 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Transportasi dan Pergudangan; 

Informasi dan Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real 

Estate; Jasa Perusahaan; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 

dan Jaminan Sosial Wajib; serta Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial.” 

2. Berdasarkan hasil analisis shift share, diperoleh nilai positif sebesar 

2.402,6. Berdasarkan angka tersebut, sektor-sektor di Kabupaten Batang 

secara keseluruhan mengalami pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan sektor-sektor di Provinsi Jawa Tengah. Pertumbuhan 

Kawasan Industri Terpadu Batang (KITB) memberikan pengaruh positif 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga menyebabkan 
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perekonomian Kabupaten Batang mengalami pertumbuhan yang lebih 

cepat dibandingkan perekonomian Provinsi Jawa Tengah. 

3. Berdasarkan hasil gabungan dari LQ, tipologi klassen, dan shift share 

didapatkan hasil bahwa terdapat enam sektor unggulan di Kabupaten 

Batang, diantaranya adalah “sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; 

sektor Pertambangan dan Penggalian; sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang; sektor Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum; sektor Jasa Pendidikan; dan Jasa 

Lainnya.” Dikatakan sebagai sektor unggulan karena enam sektor 

tersebut memiliki nilai LQ > 1 dengan total shift share positif serta 

termasuk ke dalam kuadran 1. 

4. Berdasarkan pemetaan hasil analisis gabungan dari LQ, tipologi 

klassen, dan shift share didapatkan hasil bahwa terdapat perubahan dan 

pergeseran sektor perekonomian di Kabupaten Batang. Berdasarkan 

data PDRB tahun 2019-2023, sektor ekonomi masih didominasi oleh 

sektor primer dan sektor sekunder. Akan tetapi setelah dilakukan 

analisis gabungan, sektor ekonomi di Kabupaten Batang perlahan 

mengalami pergeseran ke sektor tersier, dibuktikan dengan adanya 

sektor ekonomi jasa pendidikan dan sektor jasa lainnya yang termasuk 

kedalam sektor unggulan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya mengkaji sektor-sektor ekonomi 

potensial atau unggulan yang dapat dijadikan masukan untuk membantu 

pemerintah daerah dalam menentukan kebijakan pembangunan yang 

mengutamakan sektor-sektor ekonomi unggulan. Agar bisa menjadi acuan 

yang komprehensif bagi Pemerintah Kabupaten Batang dalam mengevaluasi 

dan menetapkan prioritas sektor-sektor ekonomi unggulan guna mencapai 

tujuan pembangunan daerah, maka sebaiknya penelitian selanjutnya dapat 

menggabungkan analisis sektor-sektor ekonomi yang menciptakan 

kesempatan kerja tinggi.  
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